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PERKEMBANGAN TEKNOLQGI.DAN IMPLIKASINYA
PADA BIDANG PENDIDIKAN

Oleh,
Pardjono "~

Abstrak
Perkembangan teknolog1 secara global. te]ah menun-
jukkan gejala perkembangan yang pesat Dernikian® ‘pula pro-
ses alih teknologi yang dilakukan oleh pemerintah telah
menghasilkan perkembangan. teknologi: dan industri- dalam

* negeri yang pesat pula, baik dalam bidang. teknologi komuni-

. 'kasi, kohstruksi, transportasi rhaupun. produkm manufaktur..

. Proses alih teknologi yang dilakukan. pemermtah yang meru-~
pakan proses pembudayaan. teknolog1 dari. atas, menyebabkan' '
terjadinya kesenjangan antara kemajuan - JPTEK . dengan:

. penguasaan IPTEK masyarakat Indonesia. Untuk’ mengatam'

_kesenjangan ini disarankan untuk memasukkan program tek-

“nologi ke dalam kurikulum sekolah- sekolah 5D, SMP, . dan’
SMA. Program ‘teknologi ‘ini harus dise’suaikas’ dengan ting- -
kat perkembangan anak didik pada ‘setiap jenjang. Sehingga’
struktur program dapat, disusun sebagai.berikut, yaitu, pro-
gram sadar teknologi untuk SD; program orientasi teknologi
antuk SMP; dan program perszapan teknolog: untuk SMA. ‘

v

Pendahuluan

Di- Indonesia sekarang ini sedang f.berlanQSQng- proses

alih -teknologi yang cukup pesat, Di sisi.lain sedang teérjadi
puld. pergeseran nilai-nilai dalam’ semua ~aspek kehidupan
. masyarakat akibat dari arus modernisasi itu.. Modernisasi
yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan mengahr-
nya teknologi yang masuk ke Indonesia, akan dapat memberi
berkah dan manfaat di samping juga ‘dapat memberikan
kerugian dan kehancuran. Bersamaan dengan proses -alih-
teknologi *~ itu, terjadi pula- pelunturan n11a1 nilai budaya

t1ngg1 bangsa Indonesia. . o

Perkembangan teknologl d_an_ industri ,di ,Indonesia
telah mengalami kemajuan yang cukup pesat. Kemajuan itu
dapat dilihat pada semua bidang:. .teknologi, baik - dalam-
bidang - teknologi komunikasi; . transportasi, energi, konstruksi .
maupun teknologi produksi. Dalam industri jasa dan manu-
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faktur juga telah berkembang dengan pesat. Ritme kehidup-
an masyarakat modern telah begitu terasa, terutama dalam
kehidupan masyarakat kota.

Desa-desa di Indonesia sebagian besar juga sudah me-
rasakan hasil sentuban pembangunan. Jalan-jalan mulus ber-
aspal sudah sampai ke pelosok desa, televisi, radio, mesin-
mesin dan _peralatan . teknologi yang lain telah dapat
dinikmati oleh masyarakat pedesaan. Di desa-desa terpencil
justru sudah dibangun instalasi tenaga listrik dengan pem-.
bangkit energi surya, yang sudah termasuk teknologi maju.
Di desa _téi:'pe_ncil 'di Jawa Barat, yaitu di desa Pican dan -
Citeuis telah pula dibangun sebuah instalasi penawar air
asin yang biasa disebut dengan teknologi "River Osg;ose“
yang - masih tergolong asing di Indonesia, apalag1 bagi
masyarakat desa kedua desa terpencil tersebut. Dapat kita
lihat pula pada layar-TV, di mana saudara-saudara kita dari
suku terasing yang masih memakai koteka dengan asiknya
menonton siaran televisi sumbangan dari pemerintah di
daerah terpencﬂ. ‘Hal ini menunjukkan bahwa bangsa. Indo-
nesia derigan tingkat kebudayaan yang beraneka ragam, -
telah menerima sentuhan-sentuhan hasil pembangunan dalam

b1dang teknologi. = - '
: Kemajuan teknologi yang cepat yang tidak selmbang
dengan kemajuan masyarakat pemakai, akan dapat menye-
. babkan terjadinya "cultural shock" yang dapat mendorong.
terjadinya penyimpangan dan gangguan sosial. Sebaliknya,
proses modernisasi itu akan mengalami stagnasi kalau ting-
" kat Kemajuan budaya masyarakat dan penguasaan- IPTEK
masyarakat tidak mencapai keseimbangan dengan kemajuan
teknologi. Kelambanan budaya ini menurutSoerjono Soekanto
(19821 -359), dapat disebabkan faktor pendidikan dan perkem-
bangan ilmiah tertinggal dengan kemajuan teknologi. -

[’Acl,_'.kemban.gan Teknolo'gi Global

Kehadiran teknolog1 dalam peradaban manusia karena
dxpergunakan untuk - memecahkan masalah-masalah yang
.d1hadap1 ~oleh manusia. Teknologi juga dipakal sebagai
“garama untuk mema]ukan suatu bangsa melalu1 proses mdus-'-
trialisasi.

Sejak ditemukannya chip semlkonduktor, maka tekno—
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logi komputer dapat berkembang dengan pesat. Perpaduan
-antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi, menye-
babkan terjadinya revolusi komunikasi, yang mengakibatkan
mengglobalnya sistem ekonomi dunia. Revolusi komunikasi
juga berdampak pada proses produksi dan manajemen dalam
dunia industri. Digunakannya sistem perancangan dengap
CAD (Computer Aided Design), proses produksi dengan CAM
(Computer. Asisted Manufacturing) dan sistem manajemen
dengan CIM (Computer Integrated Manufacturing) adalah
contoh lain dari keterlibatan  teknologi komunikasi canggih
pada industri-industri manufaktur. Negara—-negara yang ‘telah
mampu menggunakannya secara efektif teknologi ini, dapat
meningkatkan produktivitasnya ‘yang luar bidsa.

‘ .Teknologi robotika yang - merupakan perpaduan antara
teknologi komputer, komunikasi . dengan teknologi mesir
(mechanical) juga telah banyak dlgunakan oleh perusahaan

perusahaan di sebagian negara-negara ma;u, seperti Jepang = .

dan Amerika. Karena,. dengan ‘menggunakan teknologf
robotika ini. dapat dihasilkan barang—barang produksi yang
.berkualitas tinggi, di samping ségi kuantitas. yang ‘bisa
dlatur tinggi pula. Penggunaan teknologi robotika ini biasa-

nya didorong oleh usaha-usaha untuk. menmgkatkan days
saing yang tinggi dari hasil produk51 dalarn Jarmgan 51sterr
ekonomi global itu. .

Bioteknologi adalah cabang IPTEK ‘yang Juga sudat
berkembang. dengan pesat. B1oteknolog1 merupakan cabang
IPTEK yang dapat merubah sifat-sifat atau  "feature'
makhluk hidup, seperti tumbuh- -tumbuhan; hewan atat
bahkan manusia. B1dang garapan bloteknologl yang mempu-
nyai manfaat yang sangat besar bagi manusia adalah’ bidang
rekayasa genetika (genetic engmeermg) Rekayasa genetlkc
ini sangat bermanfaat bagi manusia karena kemampuanny:
dalam perbaikan kualitas hasil pertanian, peternakan, dar
perikanan serta bidang kesehatan manusia. Hasil. rekayasc
ini misalnya bibit unggul dalam bidang. pertanian, peternak-
an, dan perikanan yang dihasilkan’ dari proses "transgenic
(persilangan gene). Rekayasa genetlka juga menghasilka:
jenis-jenis ikan yang bisa mengatasi lingkungan dengat
. logam berat, cara-cara penanggulangan penyaklt ‘tanaran
‘hewan maupun penyak1t manusia. | . S
Dangan berkembangnya teknolog1 ruang angkasa, rnak
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sekarang ini'banyak satelit-satelit yang ada di ruang angkasa
milik riegara-négara maju. Dengan kemampuan penginderaan
satelit 'ini hampir tidak ada negara di dunia ini yang bisa
menyembunyikan kekayaan dan kandungan sumber daya
ala.mnya karena satelit itu mampu mengindera jarak -jauh
sampai ke perut bumi. Apa yang diuraikan di atas adalah -
hanya sebagian dari contoh perkembangan teknologi duma
secara global

Proses Ahh Teknologl di lndones:a

Proses alih teknologi ditempuh oleh pemerintah untuk
memajukan mdustrl dalam negeri, yang pada gilirannya akan
dapat menmgkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Ada
beberapa cara yang ditempuh oleh pemerintah dalam proses
alih teknologi itu, antara lain dengan cara pembelian lisensi,
relokasi perusahaan dan melalui proses edukasi. Proses alih
teknologl dengan pembehan lisensi sudah banyak dilakukan,
baik oleh’ ‘pihak ’ ‘swasta dalam negeri maupun oleh BUMN,
Alih teknolog1 dengan cara pembelian lisensi mempunyai
fleks1b111tas yang tinggi karena pembeli lisensi bisa memilih
jenis ‘dan ‘tingkat teknologinya, untuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan program pemerintah. Lisensi itu blasanya
berupa ' .paket teknologi yang terdiri dari paket p_roses
produkm dan tenaga ahli.

. " Proses alih teknologi dengan relokasi merupakan pe-~
' -nempatan suatu ‘industri dari negara maju, dengan perangkat -
.teknoiogl dan tenaga-tenaga ahlinya ke negara berkermbang -
dengan, -otoritas ‘penub oleh pemilik saham atau pemilik
perusahiaan itu. Bidsanya industri-industri yang direlokasikan
ke negara-negara berkembang adalah industri yang tidak
kompetltlf lagi di” negara asal terutama dari segi tenaga
ker]anya, tetapl mempunym prospek pemasaran lokal " yang
balk

: Proses ahh teknologi dengan proses edukasi’''adalah
dengan cara menglnmkan mahasiswa untuk tugas belajar ke
negara-negara Yyang maju industrinya. Bila mereka sudah
pulang ke tanah air. lalu diberi kesémpatan- menerapkan
11munya. untuk- keperluan pengembangan teknologi- di dalam_.
negerf. Alih teknologi dengan proses edukasi biasanya ‘mema-
kan waktu lama dan relatif lamban karena berkaitan dengan
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sumber daya ‘manusia, yang menyangkut pula pada masalah
pembentukan nilai, kultur, kebiasaan, dan alam berp1k1r.

Proses alih teknologi yang telah dilakukan adalah lebih
~ banyak dengan cara pembelian lisensi dan proses edukasi.
Sedangkan cara relokasi juga dilakukan karena sangat diper-
lukan karera dapat menyerap tenaga kerja. Proses alih
teknologi dengan pembelian lisensi ini oleh kalangan industri
juga disebut dengan strategi lompat katak.karena pembelian
lisensi yang dilakukan meliputi tingkat teknologi madya dan
tinggi. Strategi alih teknologi dengan lompat katak ini-selain
untuk mengejar ketertinggalan kita dalam bidang teknologl,
juga djmaksudkan untuk menciptakan infrastruktur bagi
masyarakat ‘industri, yang antara lain berupa perusahaan-
perusahaan. Tanpa. menciptakan infrastruktur ini lebih dulu’
maka sumber~ daya manusia hasil proses edukasi itu tidak
akan dapat menerapkan ilmunya. ' '

Perkembangan Teknologi Dalam Negeri

Pembangunan nasional jangka panjang 25 tahun perta-
ma yang hampir berakhir ini, telah berhasil membawa Indo-
nesia pada - tahapan yang menggembirakan pada 'berbagai
sektor., Mulai Repelita IV, pembangunan di Indonesia telah
menggunakan pendekatan  industrialisasi, dengan ilmu dan
teknologi sebagai tulang punggungnya. . ‘ : '

Pengembangan industri tidak bisa dipisahkan dengan
pengembangan teknologi. Pengembangan teknologi di Indo-
nesia selama ini difokuskan pada tercapainya persiapan -
tinggal landas yang akan diawali pada permulaan Pelita. VL.
Pengembangan teknologi nasional ditempuh dengan melalui
empat, tahapan (Didin S. Sastrapraja, 1983), yaitu tahap
penerapan teknologi, tahap integrasi teknologi, tahap pe-
nyempurnaan, dan tahap pengembangan. Tahap penerapan .
teknologi, yaitu tahap menerapkan teknologi-teknologi yang
telah ada sekarang dalam' proses produksi barang-barén“g.
yang ada di pasaran untuk memperoleh nilai -tambah. Tahap .
integrasi teknologi dimaksudkan untuk pembuatan barang-
barang baru yang semula belum ada di pasaran dengan peng-
integrasiari teknologi dalam desain maupun manufakturnya.
Tahap selanjutnya adalah tahap penyempurnaan dan pengem-
bangan teknologi untuk merancang produk di masa datang
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dengan melibatkan penelitian-penelitian terapan dan peneli-
tian dasar.

Meskipun Pelita V ini hampn’ berakhir, dan pengem-
bangan teknologi baru sampai pada tahapan penerapan,
sementara tahap integrasi teknologi masih terus bérlangsung,
namun sudah banyak kita saksikan hasilnya. Barang-barang
nonmigas hasil industri dalam negeri telah banyak diekspor
ke manca negara, dan dampaknya dapat dilihat pada: pening-
katan pertumbuhan ekonomi nasional. Dari data Bank Dunia,
sumbangan sektor industri manufaktur atas Pendapatan Do-
mestik Bruto (PDB) pada tahun 1987 menunjukkan angka 14%
(Edy S Hamid, 1990). Dan pada tahun 1989 ekspor nonmigas
mencapai 59,5% dari keseluruhan nilai ekspor, dan 82% dari
keseluruhan ekspor nonmigas berasal dari hasil sektor indus-
tri {Rahadi Ramelan dan Irwan Ibrahim, 1989).

. . Sarana alih teknologi dan sarana penyempurnaan dan
pengembangan teknologi telah disiapkan dengan baik, yaitu
dengan dibangunnya Pusat Penelitian ‘dan Pengkajian. IPTEK
(PUSPIPTEK) di Serpong Jawa Barat. Kawasan PUSPIPTEK
ini seluas 1000 ha, yang terdiri dari 500 ha untuk laborato-
. rium kelengkapan riset multidisiplin, 350 ha untuk industri
canggih mini, dan 150 ha untuk kampus Institut Teknologi
Indonesia. Dengan adanya laboratorium multidisiplin dengan
kelengkapan mutakhir ini, maka memungkinkan untuk melak-
sanakan penelitian dan pengujian hasil IPTEK sesuai dengan
standar internasional. Di samping itu, model industri canggih
dengan semua peralatannya yang canggih, sistem manajemen
mutakhir dan melibatkan teknologi tinggi (hi-tech), dapat
dipakai 'sebagai model untuk keperluan bidang teknologl
tinggi. ‘

' PUSPIPTEK memuat pula Reaktor Nuklir serbaguna
derigan instalasi-instalasi yang dipergunakan untuk penelitian
energi nuklir dan bioteknologi. Kompleks ini juga mencakup .
lima-laboratorium LIPI1, yaitu: laboratorium Kalibrasi, Instru- -
mentasi dan Metrologi, laboratorium Elektroteknika, Fisika
Teérapan, Kimia Terapan dan Metalurgi Terapan. Selain itu,
dalam kompleks ini dibangun juga enam laboratorium milik
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), vaitu:
laboratormm Uji Konstruksi, Termodinamika, Aerodinamika,
Gas Dinamika dan Getaran, laboratorium Sumber Daya Alam
dan Energi, laboratorium Teknologi Proses, dan laboratorium
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Mitigasi® Bencana ~Alam (Sumber: Majalah Tekholo‘gi, no.33'
Juli 1989).

* . Di samping itu, telah didirikan Pusat Antar Universi-
tas (PAU) bidang Teknologi, yaitu PAU Rekayasa di Institut
- Teknologi Bandung dan PAU Imu Teknik (engineering
Science) di ~ Universitas’ Gajah Mada, dengan  peralatan
modern. Pusat Antar Universitas ini selain mempunyai misi
untuk” meningkatkan ‘kualitas penelitian terapan dah dasar
bersama bagi semua Perguruan Tinggi di- Indonesia, juga
. melayani.masyarakat dengan melakukan penehtmn—penehtmn

yang dibutuhkan oleh masyarakat. ' ' -

o Proses alih teknologi dengan strategi pentahapan ini
'menyebabkan' tumbuhnya industri-industri di Indonesia
menjadi:-cepat: “Banyak muncul teknologi baru yahg semula
belum ada, yang dipergunakan dalam ‘berbagai bidang kehi-
dupan ‘masyarakat, seperti industri, bisnis, - pendldlkan, Jasa,
komumkam, dan -bidang-bidang lainnya.’

_ Penggunaan komputer di Indonesia sudah sangat luas.
Hamplr semua kantor-kantor pemerintah maupur swasta
sudah- menggunakan komputer untuk mengolah data, menyim-
pan data, mengatur manajemen, mengatur pengeluaran dan
pemasukan barang dengan cepat dan efektif. Bahkan seka-
rang sudah:,barniyak orang secara pribadi memiliki.PC (Per-
sonal Cemputer) di rumah-rumah mereka untuk membantu
tugas-tugas- mereka maupun hanya sekedar untuk keperluan
prestise saja.- - :

Bloteknologl _]uga sudah banyak dlkembangkan clalam
upaya * mendapatkan bibit unggul dalam’ bidang pertaman,
peternakan, dan perikanan, di samping penggunaannya dalam
bidang industri: farmasi dan kimia. Dalam bidang industri
" manufaktor, beberapa perusahaan telah menggunakan mesin-
mesin’ dengan kendali komputer (CNC Machines) CAD, CAM
serta sistem manajemen industri dengan CIM dalam upaya
meningkatkan produktivitas dan efisien kerja.

- Kita’ telah menggunakan satelit komunikasi PALAPA
selam hampir satu dekade, yang ‘tingkat teknologmya hanya
dimiliki -oleh negara-negara maju. Penggunaan komputer
secara luas di segala bidang, penggunaan teknologi komuni-
kast secara luas, dan berkembangnya bisnis Jasa" informasi,
menurut - Alfin Toffler, kita telah terlibat dengan teknolog1
informasi, dan Fitme masyarakat informasi telah mulai difa-
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sakan masyarakat Indonesia (Alfin Toffler, 1980). Dan per-
kembangan masyarakat Indonesia sekatrang ini memasuki
tingkat masyarakat agraris, industri, dan masyarakat infor-
masi secara simultan (Pardjono, 1989). Hal ini akan mempu-
nyai dampak yang luas dalam bidang sosial dan budaya
masyarakat Indonesia.

‘Dampak Alih Teknologi pada Bi&ang Sosial Budaya

+ Masuknya unsur-unsur budaya baru yang dikarenakan
oleh proses alih teknologi, maka di dalam sistem sosial
budaya masyarakat akan mengalami proses entropi, yaitu
" kegoyahan tata nilai lama yang sudah mapan. Peristiwa
alkulturasi ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan di
~antara unsur-unsur ‘budaya. Menurut Soerjono Soekanto
(1982: 351), dalam masyarakat ada unsur-unsur budaya yang
dapat berubah cepat dan ada unsur yang perubahannya lam-
bat. Unsur budaya yang berujud ilmu pengetahuan dan tekno-
logi' lebih mudah untuk berubah daripada unsur-unsur kebuda-
yaan yang berujud sikap, tradisi, kebiasaan, nilai atau alam
berfikir masyarakat.
o Pada unsur-unsur. yang tidak saling - mengka1t erat,
: imaka ketidakseimbangan perubahan ini tidak menjadi masa-
lah. Akan tetapi, jika unsur-unsur itu terkait erat, seperti
IPTEK dengan alam berfikir, sikap dan tata nilai; serta
- kemampuan-kemampuan dalam penguasaan IPTEK, maka
ketidakseimbangan ini menjadi masalah yang serius.

. Proses alih teknologi yang dilakukan oleh pemerintah
yang merupakan proses pembudayaan teknologi dari atas,
-berkaitan pula pada timbulnya kelompok elit IPTEK yang
benar-benar ahli dan. menguasai IPTEK dan kelompok masya-
rakat yang awam yang sama sekali tidak mengetahui tentang
IPTEK. Sehingga bisa dimengerti bila T. Jacob mengkhawa-
tirkan akibat dari kesenjangan penguasaan IPTEK -dari dua
kelompok masyarakat ini dapat. menyebabkan sikap "antl-
scientism" {Kedaulatan Rakyat 2 Maret 1990).

Gejala keawaman dalam bidang teknologi ini “bisa
dilihat pula dalam penggunaan alat-alat dan mesin dari hasil
teknologl itu. Alat-alat dan mesin, seperti mesin cuci, kom-
puter, TV, mobil, dan penggunaan mesin-mesin canggih lain-
nya, ~yang tadinya dimaksudkan untuk kenyamanan dan
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kemudahan pemakai justru berbalik mempérbudak. Karena
alat dan mesin itu memerlukan pengetahuan dan keahlian
khusus untuk merawatnya, di samping biaya dan sikap dalam
. perawatan alat yang diperlukan, dan umumnya faktor ini
kurang dimiliki oleh pemakai, maka perawatannya tidak
dilakukan dengan semestinya. Sehingga, sering kita. jumpai
peralatan dan mesin. di perusabaan atau di Kantor-kantor
pemerintah yang cepat rusak sebelum. waktunya dan t1dak
mampu memperbaiki lagi. :

Karena kemajuan teknologi global mau tldak mau klta
harus masuk ke dalam kancah persaingan internasional yang
tajam. Akibatnya, berbagai negara, termasuk Indonesia- harus
mengintegrasikan pasaran-pasaran ‘hegaranya. dan masuk ke
dalam jaringan sistem ekonoml ‘global,’ Sekarang ini tidak
mungkin lagi memandang usaha pembangunan kita sebagau
usaha nasional semata. Keberhasilan pembangunan . kita
selain tergantung dari tekad’ dan kemampuan kita, juga “akan
ditentukan oleh kompetensi mternas:onal kita dalam bersamg
di-pasaran dunia. o -

Di dalam, laborator:um b10teknolog1 negara—negara
maju sekarang ini sedang dilakukan riset untuk mengembang—
kan bahan-bahan pengganti komoditi perdagangan, seperti
gula, coklat, vanili' dan sebagainya (Soedjatmoko, 1989). Bila
penelitian. ini sudah selesai dan. hasilnya masuk pasaran
dunija, maka ak1batnya tentu dapat d:pashkan, yaltu haneur-
nya perekonomian petani komoditi ini yang berasal dari
negara-negara berkembang termasuk Indonésia.

Olel karena itu, kemampuan bangsa. Indonesia -dalam
bidang IPTEK akan sangat menentukan’ kemampuan dalam
gelanggang internasional. Penguasaan IPTEK ad&lah syarat
untuk mampu bersaing dan menjaga otonémi bangsa dan
negara dalam percaturan internasional. Bahkan telah ter-
bukti bahwa bangsa Jepang sekarang ini menempati posisi
yang kuat dalam . percaturan politik internasional karena
kekuatan - ekonomi dan kemajuan IPTEK-nya. Kemampuan
penguasaan  IPTEK juga menentukan kemampuan dalam
memberikan respons kepada tantangan-tantangan baru dalam
pembangunan jangka panjang ke-2 yang akan datang.
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Implikasi Bagi Pendidikan di Indonesia

Dari gambaran dampak alih teknologi dan perkem-
- bangan teknologi global® pada sistem sosial budaya masya-
‘rakat Indonesia itu maka Harus - segera diambil langkah-
langkah untuk mengatasinya. -Untuk itu maka kita harus
mengembangkan sikap kreatif dalam merespon perkembangan
teknologi itu dan melakukan upaya-upaya untuk dapat
menguasai IPTEK. Tanpa menguasai IPTEK maka respon
kreatif terhadap perkembangan IPTEK itu tidak akan pernah
terjadi. Pentingnya penguasaan IPTEK juga ditegaskan oleh
Presiden Soeharto di depan Apel ‘Besar Hari Pramuka ke-28
di Jakarta bahwa pada abad persaingan ini diperlukan gene-
rasi yang menguasai IPTEK, “fiemiliki sikdp kreatif, produk—
tif, penuh dedikasi dan kerja keras (Kedaulatan Rakyat, 22
Agustus 1989). )

Pendidikan telah lama d1yak1n1 sebagai instrumen yang
efektif untuk menciptakan dan menanamkan tata nilai dalam
sistem sosial masyarakat dengan karakteristik sosio ‘budaya
yang dikehendaki. Bangsa  Sparta telah berhasil menciptakan
masyarakat yang tangguh, patriotik dan pemberani melalui
pendidikan. Demikian pula .bangsa Eropa, Jepang, dan Ame-
rika . Serikat telah berhasil’ menciptakan masyarakat yang
maju berbudaya teknologi melalui pendidikan. Dengan kata
lain,” pendidikan memainkan peranan yang penting untuk
membentuk tata nilai dan budaya - masyarakat Indonesia
yang mendukung berlangsungnya proses alih teknologi.

Proses pembudayaan teknologi dari atas telah dilaku-
kan oleh pemerintah melalui- progses alih teknologi seperti
telah diuraikan di depan. Untuk mengatasi kesenjangan anta-
ra kemajuan IPTEXK dengan penguasaan IPTEK masyarakat,
maka dapat ditempuh dengan pembudayaan teknologi dari
bawah, yaitu melalui pendidikan. Dengan begitu kedua proses
pembudayaan ‘teknologi itu- pada suatu saat akan bertemu
pada suatu garis, dan. pada’garis itu akan terjadi keselarasan
dan keseimbangan  antara perkembarngan teknologi dengan
budaya dan penguasaan teknologi masyarakat. Untuk mengu-
asai teknologi dan memiliki respon kreatif terhadap’teknolo-
gi maka teknologi harus d1perkena1kan sejak dini, yaltu sejak
usia sekolah dasar,
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Program Pendidikan Teknologr:

Teknolog1 menurut Todd ‘dkk adalah penggunaan ilmu
pengetahuan, alat dan keterampilan untuk memecahkan
masalah-masalah manusia dan untuk meningkatkan kemam-
puan manusia (Todd, Mc Crory and Todd, 1985: 3). Dari
pengertian ini maka teknologi meliputi penggunaan ilmu
pengetahuan, alat, keterampilan untuk memecahkan perma-
salahan-permasalahan yang dihadapi manusia. -

Dalam mempelajarl teknologi tidak cukup hanya dari
aspek teknik saja. Pengembahgan teknologi yang hanya dari
- aspek teknik saja telah menimbulkan' gelombang protes dari
kelompok-kelompok masyarakat pencinta lingkungan dan
pencinta damai, yang memprotes penggunaan instalasi nuklir,
pembuatan senjata-senjata untuk berperang. Oleh karenanya,
dalam menggunakan teknologi maka perlu dipertimbangkan
‘pula dampaknya terhadap lmgkungan dan terhadap sistem
sosio budaya masyarakat.

‘Program pendidikan tekno]og1 harus segera disusun dan
" diimplementasikan pada sekolah- sekolah umum (SD, SMP,
dan SMA) agar dapat segera diwujudkan masyarakat yang
dapat menguasai teknologi. Struktur -program pendidikan
teknologi di sekolah umum’ ini harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak didik pada. setiap jenjang. Misal-
nya, untuk SD adalah program melek teknologi ~atau sadar
teknologi; untuk SMP dengan program orientasi teknologi;
dan untuk SMA adalah dengan program persiapan téknologi.

Program pendidikan teknblogi . di sekolah-sekolah
umum ini harus dapat’ membantu anak didik dalam: (1)
mengenal dan menyadari pentingnya teknologi, (2) menggu-
nakan alat, bahan dan proses serta membantu mengembang-
kan keterampilan dasar siswa, (3) dapat mengembangkan
bakat anak didik, (4) mengembangkan daya kreatif anak pada
bidang téknologi, (5) mengenalkan. dan mengembangkan
karier anan, dan (6) mengembangkan sikap mandiri.

“Dengan struktur program yang mengacu pada tujuan
program seperti itu, maka diharapkan dapat menyiapkan
manusia Indonesia yang sadar teknoleogi, mempunyai sikap
apresiatif ‘terhadap teknologi, menguasai teknologi, memiliki
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keterampilan dan nilai-nilai ‘yang diperlukan dalam alam
teknologi. Selain itu proses belajar mengajar juga harus di-
tingkatkan, Cara Belajar Siswa Aktif' (CBSA) harus benar-
benar dapat diterapkan secara efektif pada setiap jenjang
sekolah agar dapat dihasilkan manusia yang kreatif, suatu
sikap yang sangat chperlukan dalam h1dup pada zaman tekno-
logi.
Kurikulum ketérampilan yang ada di sekolah-sekolah
SD, SMP, dan SMA sekarang kurang relevan dengan kemajuan
IPTEK. Hal ini karena kurikulum keterampilan hanya mem-
berikan sebagian dari aspek teknik saja ,dalam keseluruhan
permasalahan teknologi. Sebaliknya, aspirasi dari kurikulum
keterampilan sudah dapat diakomodasikan pada program
teknologi ini. Untuk itu, maka kurikulum- keterampilan dapat
diintegrasikan ke dalam program pendidikan teknologi ini.
Program pendidikan teknologi di SD harus diselaraskan
pula derigan tujuan sekolah pada jenjang itu. Program pendi-
dikan teknologi di SD dimasukkan untuk (1) membantu siswa
mempelajari konsep-konsep bagaimana orang menciptakan
teknologi dan mengendalikan ‘alam dan lingkungannya; (2)
memperkaya dan mendalami konseprkonsep dalam sain,
matematika, dan ilmu-ilmu sosial yang lain; (3) memberi
kesempatan  képada siswa untuk berlatih makarya dengan
bekerja menggunakan alat, bahan dengan acuan proses yang
telah ditentukan; dan (4) mengembangkan kesadaran sehingga
tidak buta teknologi. ‘
Program pendidikan teknologi pada jejang SMP pada
dasarnya adalah tingkat eksploratori. Pada tingkat ini siswa
dapat dikenalkan bidang teknologi secara luas namun tidak
perlu mendalam. yang meliputi ‘teknologi komunikasi, kon-
struksi, produksi manufaktur, dan transportasi, Dengan
program ini maka siswa SMP diharapkan dapat: (1) menggu-
nakan alat-alat tangan, mesin, dan bahan dengan aman, (2)
mengidentifikasi dan mengenal bidang-bidang pekerjaan yang
sangat bermanfaat dalam.mengenal karier dalam pekerjaan,
(3) memperoleh pengalaman dalam organisasi dan manajemen
dalam bisnis dan industri; dan (4) dapat membuat rancangan
riset sederhana, rancangan konstruksi dalam simulasi.
Sedangkan program pendidikan teknologi pada jenjang:
SMA harus dapat membantu siswa dalam mempelajari tek-
nologi lebih dalam. Siswa harus mendapatkan dasar-dasar
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yang kuat untuk penentuan karier.dalam pekerjaannya. Jika
lulus nantinya siswa sudah memiliki pilihan yang mantap
pada karier dalam pekerjaan. Oleh karena itu, dengan pro-
gram penchdlkan teknologi pada jénjang ini siswa harus dapat
(1} memperoleh pengalaman praktis daki _prinsip-prinsip dasar
ilmiah, sain, dan matematika, (2) menentukan karier secara
-tepat, (3) memperoleh pemahdaman yang kuat dalam bidang
teknologi dan apresiasi teknologi dalam sistem ‘sosial budaya
Indonesia, . (4) meningkatkan keterampilan dalam mengguna-
kan a]at, bahan, dan mesin dengan acuan proses tertentu,
dan (5) memecahkan masalah-masalah manusia dengan meli-
batkan. aIat mesm, dan bahan

Kcsnmpulan : o Th

Proses alih teknolog1 yang dllakukan oleh pemerintah
telah menunjukkan hasil 'yang nyata,, dengan tumbuhnya
_1tu, proses a11h teknolog1 ini mempunym dampak pada sistem
" ‘sosial “dan budaya bangsa dengan ditandai terjadinya kesen-
jangan antara kemajuan teknologi dan keawaman masyarakat
dalam . teknologi. - Kesenjangan antara - kemajuan IPTEK dan
‘penguasaan IPTEK oleh masyarakat dapat dipecahkan dengan
melalui pendidikan. Karena, pendidikan telah membuktikan
sebaga1 instrumen yang efektif dalam pembentukan masya-
~ rakat dengan karakter1st1k tertentu.

_ Untuk menguasai IPTEK maka perlu dimasukkan

program pendidikan- téknologi pada kurikulum sekolah SD,
SMP, dan SMA. Struktur dan isi program bisa disesuaikan
dengan. tingkat. perkembangan anak-didik pada setiap. jenjang.
sekolah itu. Program untuk sekolah dasat (SD adalah program
sadar teknologl; untuk SMP adalah program orientasi tekno-
“logi; ‘dan untuk SMA adalah program persiapan dalam bidang
teknologi. Kurikulum keterampilan di sekolah-sekolah umum
(SD, SMP, SMA) itu perlu dikembangkan dan diintegrasikan
ke dalam program teknologi ini.
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